Model
Pembelajaran
Go-DiPel

O




MODEL PEMBELAJARAN CO-DIPEL

Lailla Hidayatul Amin
Sti Sumarni
Jamil Suprihatiningrum

S

P ~
= I =
= A =

MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa akwal yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

2

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Model Pembelajaran Co-
DiPeL (Collaboration Differentiated Peer Learning)” ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk menghadirkan
inovasi pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan murid, khususnya murid dengan Autism-Spectrum-Disorder
(ASD) dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).

Model Co-DiPeL lahir dari komitmen untuk memberikan ruang
belajar yang lebih manusiawi dan bermakna bagi seluruh murid.
Melalui integrasi pendekatan kolaboratif, diferensiasi pembelajaran,
dan pembelajaran berbasis teman sebaya, model ini dirancang untuk
meningkatkan interaksi sosial, kemampuan komunikasi, serta regulasi
diri murid ASD, sekaligus tetap menjaga capaian akademik pada
pembelajaran IPAS. Kombinasi ketiga elemen inti tersebut menjadikan
Co-DiPel. sebagai model yang tidak hanya menekankan proses
kognitif, tetapi juga perkembangan sosial dan emosional murid.

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai
pihak, para pendidik, ahli pendidikan inklusif, praktisi lapangan, dan
rekan sejawat yang telah memberikan masukan berharga, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sehubungan dengan itu, penulis
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
atas kontribusi, dorongan, serta kepercayaan yang telah diberikan.

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi rujukan praktis
sekaligus akademis bagi guru, calon guru, peneliti, dan pemangku
kebijakan pendidikan dalam mengembangkan praktik pembelajaran

yang lebih inklusif. Semoga model Co-DiPeL dapat menjadi inspirasi
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dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, adaptif, dan
berpihak pada keberagaman murid.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan di masa
mendatang. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan dan manfaat

dari buku ini bagi dunia pendidikan Indonesia.

Surakarta, Desember 2025

Penulis
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embelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di

SD/MI menuntut keterlibatan aktif, kemampuan menyelidiki,

serta interaksi antarmurid. Namun, murid dengan Autism-
Spectrum-Disorder (ASD) menghadapi tantangan yang tidak mudah
dalam mengikuti kegiatan belajar tersebut. Kesulitan yang muncul
bukan hanya terkait pemahaman materi, tetapi juga aspek sosial-
emosional yang sangat memengaruhi partisipasi mereka. Murid ASD
sering mengalami hambatan dalam memahami kegiatan berbasis kerja
sama, berinisiatif berkomunikasi, serta menyesuaikan perilaku ketika
menghadapi kegiatan berstruktur (Li & Hao, 2025; Puthenpurackal,
2023). Kondisi ini menjadikan pembelajaran IPAS kurang optimal
karena pembelajaran berbasis inkuiri, eksplorasi, dan diskusi
memerlukan interaksi yang intens di antara murid.

Murid ASD umumnya memiliki tantangan dalam interaksi sosial,
kemampuan komunikasi, dan regulasi diri yang berfungsi mengatur
emosi dan perilaku. Hambatan tersebut berdampak langsung pada
keterlibatan akademik, karena murid menjadi lebih mudah teralihkan,
sulit mengikuti instruksi kelompok, dan sering membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahami perubahan aktivitas. Gangguan dalam
tiga area tersebut menjadi faktor utama yang menghambat pencapaian
hasil belajar, terutama pada mata pelajaran sains yang menuntut
keterlibatan aktif dalam observasi dan kerja kelompok (Odom et al.,
2010; Schreibman et al, 2015). Hal ini menunjukkan perlunya
rancangan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi juga memberi dukungan sosial dan emosional bagi murid ASD.

Pembelajaran untuk murid ASD masih didominasi oleh
pendekatan individual yang lebih berorientasi pada penyampaian
materi dibandingkan dengan pengembangan interaksi sosial.
Pendekatan semacam ini menjadikan murid kehilangan kesempatan

belajar dari teman sebaya serta mengurangi peluang untuk
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membangun relasi positif yang penting bagi perkembangan sosial
mereka. Model kolaboratif sebenarnya sangat potensial untuk
membangun kerja sama dan komunikasi, namun banyak guru belum
memiliki desain pembelajaran yang menggabungkan kolaborasi
dengan pengelolaan kebutuhan individual murid. Akibatnya, kegiatan
kolaboratif yang dilakukan di kelas tidak mampu menampung
keberagaman karakteristik murid ASD dan sering berakhir dengan
ketergantungan pada guru.

Sementara itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah
dasar masih terbatas, terutama dalam pengelolaan pembelajaran IPAS.
Guru menghadapi kesulitan dalam melakukan pemetaan kesiapan,
minat, dan profil belajar murid secara sistematis, sehingga diferensiasi
hanya dilakukan pada bagian instruksional yang paling mudah,
seperti pemberian lembar kerja berbeda. Padahal, Tomlinson (2014)
menegaskan bahwa diferensiasi yang efektif harus menyentuh tiga
komponen utama yaitu konten, proses, dan produk, yang semuanya
dirancang berdasarkan asesmen awal kesiapan belajar murid. Tanpa
diferensiasi yang tepat, murid ASD cenderung berada pada posisi
yang tidak menguntungkan, baik terlalu mudah maupun terlalu sulit
dalam mengikuti kegiatan kelompok.

Di sisi lain, pendekatan peer learning menawarkan peluang besar
bagi murid ASD untuk mengembangkan kemampuan sosial dan
regulasi diri melalui interaksi alami dengan teman sebaya. Bandura
(1999) dan Vygotsky & Cole, (1978) menyampaikan bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan dukungan teman sebaya
meningkatkan keberanian murid untuk berinisiatif, memperkuat
kemampuan komunikasi, serta meningkatkan motivasi melalui proses
pemodelan (modeling). Tutor sebaya menyediakan bantuan berlapis
(scaffolding) secara lebih dekat dan konsisten karena berada dalam
rentang perkembangan yang mirip dengan teman yang dibantu.
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Namun, implementasi peer learning yang terstruktur di sekolah dasar,
terutama untuk murid ASD, masih sangat jarang dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar di
kelas inklusi, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran yang
diterapkan telah mengarah pada pembelajaran diferensiasi melalui
pendekatan individual, pembentukan kelompok kolaboratif, diskusi,
permainan, role play, pembelajaran kooperatif, dan kegiatan berbasis
proyek untuk meningkatkan keterlibatan seluruh murid. Guru juga
mengungkapkan adanya perkembangan positif pada murid
berkebutuhan khusus (ABK), khususnya murid ASD, seperti
meningkatnya kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi,
kemudahan berinteraksi dengan lingkungan, serta keterlibatan yang
lebih aktif dalam pembelajaran. Namun demikian, guru masih
menghadapi berbagai hambatan, antara lain keberagaman
kemampuan murid, keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan
jumlah Guru Pendamping Khusus (GPK), dan belum optimalnya
perhatian individual kepada setiap murid.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas inklusi
memerlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga secara khusus diarahkan
untuk meningkatkan kompetensi sosial murid ASD melalui aktivitas
kolaboratif, interaksi sebaya, komunikasi, kerja sama, dan partisipasi
aktif selama pembelajaran. Kebutuhan tersebut semakin penting
mengingat penyelenggaraan pendidikan dasar di Kota Surakarta
didukung oleh jumlah guru yang besar, yaitu sebanyak 7.108 guru SD
(Surakarta, 2025b) dan 372 guru MI (Surakarta, 2025a), sehingga
terdapat 7.480 guru yang berpotensi menjadi pelaksana pendidikan
inklusif pada jenjang pendidikan dasar.

Kebutuhan pengembangan pendekatan pembelajaran tersebut
selaras dengan Peraturan Wali Kota Surakarta Nomor 27 Tahun 2024
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yang menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif harus
didukung oleh tenaga pendidik yang memahami karakteristik murid
disabilitas, penyediaan GPK sesuai kebutuhan, akomodasi yang layak,
serta sumber daya pendidikan inklusif yang memadai (Kota, 2024).
Selain itu, penyelenggaraan pendidikan inklusif harus disesuaikan
dengan kebutuhan murid penyandang disabilitas agar layanan
pembelajaran tidak hanya memenuhi aspek akademik, tetapi juga
perkembangan sosial murid.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang melibatkan 60 guru
SD/MI, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,10 yang menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS telah berjalan cukup baik. Namun, masih
ditemukan berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
inklusif, terutama terkait keterlibatan aktif murid berkebutuhan
khusus, interaksi sosial antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan
khusus, serta kesesuaian model pembelajaran yang digunakan di kelas
inklusi. Selain itu, kemampuan komunikasi, kerja sama, dan regulasi
diri murid juga masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyatakan belum tersedia
model pembelajaran yang mengintegrasikan strategi kolaboratif,
pembelajaran diferensiasi, dan peer learning dalam satu desain
pembelajaran yang utuh dan sistematis untuk diterapkan pada
pembelajaran IPAS di kelas inklusi. Padahal, ketiga pendekatan
tersebut memiliki fungsi yang saling melengkapi, yaitu pembelajaran
kolaboratif sebagai sarana membangun interaksi sosial, diferensiasi
untuk mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar murid, serta peer
learning sebagai bentuk dukungan sosial melalui interaksi teman
sebaya. Guru juga mengungkapkan perlunya panduan operasional
yang jelas terkait pembentukan kelompok heterogen, pembagian
peran murid, pemberian tugas yang terdiferensiasi, mekanisme peer

tutoring, serta instrumen untuk memantau perkembangan interaksi
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sosial, komunikasi, dan regulasi diri selama proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat terhadap
pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis diferensiasi yang
mengintegrasikan strategi kolaboratif dan peer learning secara
terstruktur guna menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif,
partisipatif, efektif, dan inklusif bagi seluruh murid, termasuk murid
dengan Autism-Spectrum-Disorder (ASD).

Berdasarkan temuan kebutuhan tersebut, pengembangan model
Collaboration—Differentiated—Peer Learning (Co-DiPel) menjadi langkah
yang relevan untuk mendukung pembelajaran IPAS di kelas inklusi.
Model ini dirancang dengan menggabungkan pembelajaran
kolaboratif, strategi diferensiasi, dan pembelajaran teman sebaya
dalam satu kesatuan yang saling mendukung. Melalui kegiatan belajar
yang memberi ruang bagi kerja sama, penghargaan terhadap
perbedaan kebutuhan belajar, serta dukungan dari teman sebaya,
murid ASD diharapkan dapat lebih aktif berinteraksi, berkomunikasi,
dan mengembangkan kemampuan mengelola diri selama proses
pembelajaran. Kehadiran model Co-DiPel tidak hanya ditujukan
untuk meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, bermakna, dan
memberikan kesempatan yang setara bagi setiap murid untuk

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

A. TUJUAN PENGEMBANGAN MODEL CO-DIPEL
Pengembangan model Co-DiPeL (Collaborative, Differentiated, Peer

Learning) diarahkan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang
lebih adaptif dan berorientasi pada keberagaman murid, terutama
murid dengan Autism-Spectrum-Disorder (ASD). Model ini disusun

untuk memperkuat pembelajaran IPAS melalui pendekatan
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kolaboratif, diferensiasi, dan dukungan sebaya yang terintegrasi.

Tujuan-tujuan ini disusun berdasarkan teori-teori utama yang

tercantum dalam instrumen, termasuk sosiokultural Vygotsky,

pembelajaran sosial Bandura, dan diferensiasi Tomlinson.

1.  Menghasilkan model Co-DiPeL yang valid, praktis, dan efektif

Tujuan pertama dari pengembangan ini adalah menghasilkan

model pembelajaran yang dapat diuji validitas, kepraktisan, dan
efektivitasnya. Validitas model didasarkan pada keterpaduan
teori kolaboratif, diferensiasi, dan peer learning yang menjadi
fondasi penyusunan instrumen. Kepraktisan dicapai melalui
rancangan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis,
mudah diterapkan, dan sesuai dengan kebutuhan guru IPAS
dalam pembelajaran sehari-hari. Sementara itu, efektivitas model
diarahkan pada peningkatan kemampuan sosial, komunikasi, dan
regulasi diri murid ASD. Pengembangan model pembelajaran
yang memenuhi tiga aspek tersebut sejalan dengan prinsip-
prinsip desain pembelajaran modern yang menuntut keselarasan
antara teori, implementasi, dan dampak belajar. Model yang valid
dan praktis memungkinkan guru menerapkan strategi secara
konsisten sehingga hasil belajar meningkat secara signifikan.
Keberhasilan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
keselarasan antara desain, implementasi, dan asesmen (L. Zhao et
al., 2023).

2.  Meningkatkan interaksi sosial murid ASD dalam kegiatan IPAS

Interaksi sosial merupakan tantangan utama bagi murid ASD.

Oleh karena itu, Co-DiPelL dirancang untuk membentuk
kelompok heterogen dan menyediakan ruang kolaboratif yang
memfasilitasi dialog, kerja sama, dan pemecahan masalah.
Strategi kolaboratif semacam ini memungkinkan murid ASD

terlibat dalam aktivitas interpersonal yang terstruktur, sehingga

Model Pembelajaran Co-DiPelL |7



mereka dapat belajar memahami isyarat sosial, mengambil giliran,
serta berkomunikasi dengan lebih fleksibel. Vygotsky & Cole,
(1978) menyatakan bahwa pembelajaran berkembang melalui
aktivitas sosial, sehingga interaksi antarmurid berperan penting
dalam perkembangan fungsi mental yang lebih tinggi.
Pendekatan kolaboratif terbukti efektif untuk meningkatkan
interaksi sosial murid berkebutuhan khusus, termasuk ASD (Aisy
& Aprilia, 2025; Anthony & Campbell, 2020).

3. Menguatkan kemampuan komunikasi fungsional melalui
aktivitas kolaboratif

Co-DiPeL. mengintegrasikan peer learning sebagai salah satu

strategi inti. Tutor sebaya membantu teman dengan memberikan
model bahasa, arahan sederhana, dan penjelasan yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi fungsional. Aktivitas
elaborasi, negosiasi makna, dan pertukaran gagasan dalam
kelompok ikut melatih murid ASD untuk mengungkapkan ide
secara lebih terstruktur. Menurut Bandura (1999), individu belajar
melalui observasi dan peniruan model sosial yang relevan. Dalam
pembelajaran sebaya, murid memperoleh model komunikasi yang
dekat dengan pengalaman mereka. Latihan komunikasi melalui
interaksi sebaya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
pada murid ASD, terutama pada kegiatan berbasis tugas
(Whittenburg et al, 2020, Wyman & Claro, 2020). Dengan
demikian, kegiatan kolaboratif dalam Co-DiPeL berfungsi sebagai
wahana untuk memperkuat komunikasi fungsional secara
berkelanjutan.

4. Menumbuhkan regulasi diri melalui diferensiasi proses dan
dukungan sebaya

Regulasi diri merupakan aspek penting yang memengaruhi

kemampuan murid ASD dalam mengelola emosi, perhatian, dan
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perilaku selama pembelajaran. Model Co-DiPel. mengarahkan
guru untuk merancang diferensiasi proses melalui variasi
aktivitas yang disesuaikan dengan kesiapan dan profil belajar.
Diferensiasi proses memungkinkan murid memilih alur kerja
yang paling sesuai sehingga mereka dapat mengatur fokus dan
ritme aktivitas secara mandiri. Dukungan sebaya (peer scaffolding)
juga membantu murid meningkatkan regulasi diri. Ketika tutor
sebaya memberi bantuan bertahap, murid belajar mengenali
strategi penyelesaian tugas, mengendalikan impuls, dan
menyelesaikan tantangan dengan lebih tenang. Penelitian
Tomlinson, (2014) menunjukkan bahwa diferensiasi yang
dirancang berdasarkan readiness dan minat dapat meningkatkan
kemandirian dan regulasi diri murid. Selain itu, studi tentang
scaffolding menunjukkan bahwa bantuan bertahap dari teman
sebaya efektif dalam membantu murid ASD mengelola perhatian
dan menyelesaikan tugas secara mandiri (Chen, 2024; Imasaka et
al., 2020).
Menyediakan panduan model pembelajaran bagi guru IPAS di
sekolah inklusi

Tujuan terakhir dari pengembangan Co-DiPel adalah
menyediakan panduan komprehensif bagi guru IPAS mengenai
strategi pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan murid ASD. Guru sering menghadapi kesulitan dalam
merancang pembelajaran diferensiatif yang tetap memungkinkan
kolaborasi dan interaksi sosial. Model ini hadir sebagai solusi
dengan memberikan langkah-langkah sistematis, indikator
implementasi, dan instrumen observasi yang membantu guru
menilai kualitas pembelajaran. Panduan ini juga penting karena
banyak guru di sekolah inklusi membutuhkan strategi
pembelajaran kolaboratif dan berdiferensiasi yang dapat
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diterapkan tanpa meninggalkan struktur kurikulum. Sharma,
(2024); Sigalla & Kimario, (2025) menyatakan bahwa guru SLB
maupun guru sekolah umum memerlukan model pembelajaran
yang adaptif agar kebutuhan individu murid berkebutuhan
khusus lebih mudah dipenuhi. Dengan demikian, Co-DiPeL
diharapkan menjadi rujukan praktis dan teoritis bagi guru IPAS

dalam menjalankan pembelajaran inklusif yang efektif.

B. SASARAN MODEL CO-DIPEL
Model Co-DiPel. ditujukan untuk memenuhi kebutuhan

pembelajaran IPAS di sekolah dasar inklusi yang menampung
keberagaman karakteristik murid. Sebagaimana ditegaskan oleh
Tomlinson, (2014), pembelajaran akan berlangsung efektif ketika
desain instruksional memberi ruang bagi variasi kesiapan, minat, serta
profil belajar murid. Co-DiPel. dikembangkan untuk menjangkau
empat sasaran utama, yaitu guru IPAS, murid ASD, teman sebaya
reguler sebagai peer partner, serta lingkungan sekolah sebagai
pendukung pembelajaran inklusif.
1. Guru IPAS di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar
Penyelenggara Pendidikan Inklusif
Guru IPAS  memegang  peran  sentral  dalam
mengoperasionalkan prinsip kolaborasi, diferensiasi, dan peer
learning melalui langkah-langkah pedagogis yang sistematis.
Guru bukan hanya perancang pembelajaran, melainkan learning
designer yang mampu mengidentifikasi readiness, minat, dan profil
belajar setiap murid sebelum menentukan strategi pembelajaran
yang tepat. Hal ini sejalan dengan gagasan Vygotsky & Vygotsky,
(2021) bahwa pembelajaran perlu disesuaikan dengan zona

perkembangan proksimal agar dukungan pembelajaran tepat
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sasaran. Melalui Co-DiPeL, guru difasilitasi untuk menerapkan
teknik pengelompokan fleksibel, scaffolding bertahap, dan desain
tugas yang memungkinkan interaksi antarmurid. Keberhasilan
implementasi model ini sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengorganisasi kerja kelompok, mengelola tutor sebaya,
serta memonitor dinamika sosial selama kegiatan belajar
berlangsung. D. Zhao et al, (2025) menunjukkan bahwa
kolaborasi yang dirancang dengan struktur yang jelas
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual murid.
Murid dengan Autism-Spectrum-Disorder (ASD) pada Jenjang
SD/MI

Murid ASD adalah sasaran utama yang diharapkan
memperoleh manfaat langsung dari model Co-DiPeL. Dalam
pembelajaran IPAS, murid ASD sering menghadapi tantangan
dalam regulasi diri, komunikasi, dan interaksi sosial. Dukungan
yang diberikan melalui peer scaffolding terbukti dapat
memperkuat kemampuan tersebut. Bandura, (1999) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran sosial, murid belajar melalui
observasi, peniruan, dan interaksi interpersonal yang berulang.
Co-DiPeL dirancang untuk memberikan struktur belajar yang
aman bagi murid ASD melalui bimbingan bertahap dari tutor
sebaya, pembagian peran yang jelas, interaksi sosial yang terarah,
dan kegiatan kolaboratif yang mendukung perkembangan
komunikasi fungsional. Gentry, (2021) menegaskan bahwa
diferensiasi  instruksional yang dikombinasikan dengan
dukungan sosial sebaya mempermudah murid berkebutuhan
khusus dalam memahami materi akademik sekaligus

mengembangkan kemampuan sosial.
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3. Teman Sebaya Reguler sebagai Peer Partner

Peer partner menjadi elemen kunci dalam model Co-DiPeL.
Peran mereka bukan sekadar pendamping, tetapi more
knowledgeable-peers yang memberi bantuan sesuai kebutuhan
murid ASD. Dengan memanfaatkan peran tutor sebaya,
pembelajaran menjadi lebih natural dan terjadi melalui interaksi
autentik antarmurid. Gentry, (2021) menunjukkan bahwa ketika
diferensiasi dipadukan dengan kerja kolaboratif antarmurid,
maka hasil belajar meningkat secara signifikan. Melalui Co-DiPeL,
teman sebaya dilatih untuk memberikan umpan balik konstruktif,
pemodelan perilaku, penjelasan strategi, dan dorongan motivasi.
Selain memberikan manfaat bagi murid ASD, keterlibatan sebagai
peer partner juga meningkatkan empati, kepedulian sosial, dan
kemampuan komunikasi bagi murid reguler. Forslund Frykedal
& Hammar Chiriac, (2018) dalam kajian cooperative learning
menguatkan bahwa kolaborasi yang terstruktur mampu
menumbuhkan solidaritas dan tanggung jawab bersama dalam
kelompok belajar.

4.  Sekolah sebagai Lingkungan Inklusif Pendukung

Implementasi Co-DiPel. memerlukan dukungan menyeluruh
dari sekolah sebagai ruang pembelajaran inklusif. Sekolah
menyediakan posisi strategis untuk memastikan bahwa
pembelajaran kolaboratif dan diferensiasi berjalan berkelanjutan.
Dukungan tersebut dapat berupa kebijakan internal, penguatan
kompetensi guru, penyediaan sarana pembelajaran adaptif, serta
budaya sekolah yang mendorong kerja sama antarmurid.
Lingkungan sekolah yang mendukung akan menciptakan iklim
positif bagi interaksi sosial dan penerimaan murid berkebutuhan
khusus. Bhoki et al., (2025) menyatakan bahwa ketika sekolah

membangun kultur belajar yang menghargai keberagaman, maka
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perkembangan akademik dan sosial murid meningkat secara
signifikan. Dengan demikian, sekolah tidak hanya bertindak
sebagai institusi penyelenggara pendidikan, tetapi juga menjadi
penggerak utama terciptanya ruang belajar inklusif yang
berorientasi pada penguatan interaksi sosial, komunikasi, dan

kemandirian murid berkebutuhan khusus.
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Landasan Filosojis & Teoritis
Pengembangan Model Co-DiPel




engembangan model pembelajaran Co-DiPeL tidak semata-

mata didasarkan pada kebutuhan praktis untuk menghadirkan

inovasi dalam proses pembelajaran, tetapi juga berpijak pada
landasan filosofis dan teoritis yang memberikan arah, tujuan, serta
kerangka konseptual bagi penerapannya. Sebagai sebuah model
pembelajaran, Co-DiPel. dikembangkan berdasarkan pandangan
bahwa proses belajar merupakan aktivitas yang bersifat aktif,
kolaboratif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, setiap komponen dalam
model Co-DiPel. perlu memiliki keterkaitan yang logis dengan
pandangan filosofis tentang hakikat manusia, pengetahuan, belajar,
dan pendidikan, sekaligus memperoleh penguatan dari teori-teori
pembelajaran yang relevan. Landasan tersebut menjadi pijakan
penting untuk menjelaskan mengapa model Co-DiPel dirancang
dengan karakteristik, sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, serta sistem
pendukung tertentu. Dengan demikian, pemahaman terhadap
landasan filosofis dan teoritis menjadi bagian penting untuk melihat
konstruksi model Co-DiPel. secara utuh, sekaligus memahami
rasionalitas yang mendasari setiap tahapan dan Kkarakteristik

pembelajarannya.

A. LANDASAN FILOSOFIS PENGEMBANGAN MODEL CO-

DIPEL

Landasan filosofis merupakan fondasi yang memastikan bahwa
model Co-DiPeL bukan hanya prosedur teknis, tetapi juga kerangka
pembelajaran yang berakar pada nilai kemanusiaan, keadilan
pendidikan, serta perkembangan murid sebagai individu dan anggota
masyarakat. Karena Co-DiPelL mengintegrasikan kolaborasi,
diferensiasi, dan tutor sebaya, diperlukan pijakan filosofis yang

menegaskan bahwa seluruh proses pembelajaran bersifat humanis,
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demokratis, serta menghormati keberagaman kebutuhan belajar,

terutama bagi murid dengan Autism-Spectrum-Disorder (ASD).

1.

Filosofi Progresivisme

Progresivisme memandang belajar sebagai aktivitas sosial
yang menuntut keterlibatan aktif murid dalam memecahkan
masalah dan membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Aliran ini, yang banyak dipengaruhi gagasan John
Dewey, menekankan bahwa pendidikan harus memfasilitasi
interaksi dan kegiatan bermakna yang memungkinkan murid
berkembang melalui tindakan. Sekolah adalah miniature society
yang menyiapkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam
kehidupan sosial (Farris, 2024).

Dalam  pembelajaran  IPAS, filosofi  progresivisme
menguatkan prinsip learning by doing yang memberi ruang bagi
murid ASD untuk belajar melalui kegiatan konkret. Pengalaman
langsung seperti eksperimen sederhana, observasi lingkungan,
dan diskusi kelompok memberi struktur sosial yang aman bagi
murid ASD untuk mengembangkan inisiatif dan kemampuan
memahami situasi pembelajaran. Pendekatan ini membantu
meminimalkan hambatan komunikasi karena interaksi terjadi
secara natural melalui tindakan bersama, bukan sekadar instruksi
verbal.

Progresivisme juga menempatkan pemecahan masalah
sebagai inti aktivitas belajar. Ketika murid bekerja sama mengatasi
tantangan, mereka belajar mengembangkan kemampuan sosial
dan kognitif secara bersamaan. Model Co-DiPel. mengadopsi
prinsip ini melalui tahapan kolaborasi terstruktur dan negosiasi
makna. Interaksi sosial dalam kelompok memungkinkan murid
bertukar gagasan dan membangun pemahaman yang lebih

mendalam, sejalan dengan pandangan konstruktivisme sosial
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bahwa pengetahuan lahir dari proses sosial (Vygotsky & Cole,
1978).
Filosofi Humanisme

Filosofi humanisme berfokus pada pengembangan diri murid
secara menyeluruh, baik secara akademik maupun emosional.
Humanisme menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah
membantu manusia mengenali potensi dirinya, menemukan
makna belajar, dan mencapai kemandirian. Tokoh seperti Carl
Rogers menekankan pentingnya student-centered learning dan
hubungan interpersonal yang hangat antara guru dan murid.

Dalam pembelajaran bagi murid ASD, humanisme
menegaskan bahwa setiap murid membawa kebutuhan emosional
dan karakteristik belajar yang unik. Oleh karena itu, guru harus
menyediakan lingkungan belajar yang suportif, aman secara
emosional, dan menghargai keberagaman. Prinsip diferensiasi
dalam Co-DiPel. merupakan penerapan langsung dari nilai
humanistik tersebut. Guru melakukan pemetaan readiness, minat,
dan profil belajar agar setiap murid mendapatkan pengalaman
belajar yang sesuai, tanpa membandingkan mereka secara
normatif.

Humanisme juga memandang penghargaan terhadap
keragaman sebagai dasar penting pendidikan. Pada murid ASD,
variasi fungsi sosial, kemampuan komunikasi, dan preferensi
aktivitas merupakan bagian dari keberagaman manusia yang
harus dihargai. Ketika pembelajaran dirancang untuk
menyesuaikan kebutuhan ini melalui diferensiasi konten, proses,
atau produk, guru sedang menerapkan prinsip bahwa setiap
murid memiliki jalan belajar yang berbeda namun tetap valid
(Tomlinson, 2014).
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Model Pembelajaran
Co-DiPel.

odel Co-DiPel lahir dari komitmen untuk
memberikan ruang belajar yang lebih
manusiawi dan bermakna bagi seluruh

peserta didik. Melalui integrasi pendekatan
kolaboratif, diferensiasi pembelajaran, dan

pembelajaran berbasis teman sebaya, model ini
dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial,
kemampuan komunikasi, serta regulasi diri murid
ASD, sekaligus tetap menjaga capaian akademik
pada pembelajaran IPAS. Kombinasi ketiga
elemen inti tersebut menjadikan Co-DiPel sebagai
model yang tidak hanya menekankan proses
kognitif, tetapi juga perkembangan sosial dan
emosional peserta didik.
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